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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran masyarakat adat dalam meningkatkan 

efektivitas sanksi Pararem Pangele Nomor 3 Tahun 2021 dalam upaya penanggulangan 

penyalahgunaan narkotika di Desa Adat Sangsit Dauh Yeh. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan deskriptif analitis. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen, kemudian dianalisis untuk 

memaparkan kondisi faktual serta mencari solusi atas masalah yang dihadapi. Hasil penelitian 

menunjukkan Desa Adat Sangsit yang sebelumnya berada di zona merah penyalahgunaan 

narkotika di Kabupaten Buleleng, Bali, telah mengambil langkah preventif dengan melibatkan 

perangkat desa adat, seperti prajuru desa, pecalang, serta berkoordinasi dengan 

Babinkamtibmas, Babinsa, dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten Buleleng. Penerapan 

Pararem Pangele ini terbukti efektif dalam menurunkan jumlah kasus penyalahgunaan 

narkotika sejak tahun 2018. Namun, di sisi lain, pengguna narkotika menghadapi stigma sosial 

dan penurunan reputasi di masyarakat. 

Kata Kunci: Efektivitas, Pararem Pangele Nomor 3 Tahun 2021, Narkotika 

Abstract 

This study aims to analyze the role of indigenous communities in enhancing the 

effectiveness of sanctions under Pararem Pangele Number 3 of 2021 in combating drug abuse 

in Desa Adat Sangsit Dauh Yeh. The method used in this research is empirical legal research 

with a descriptive-analytical approach. Data were collected through observations, interviews, 

and document studies, then analyzed to present the factual conditions and seek solutions to the 

problems at hand. The results show that Desa Adat Sangsit, which was previously categorized 

as a red zone for drug abuse in Buleleng Regency, Bali, has taken preventive measures by 

involving indigenous village officials, such as prajuru desa and pecalang, while coordinating 

with Babinkamtibmas, Babinsa, and the National Narcotics Agency of Buleleng Regency. The 

implementation of this Pararem Pangele has proven effective in reducing the number of drug 

abuse cases since 2018. However, on the other hand, drug users face social stigma and a 

decline in their reputation within the community. 

Keywords: Effectiveness, Pararem Pangele Number 3 Tahun 2021, Narcotics 

 

1. Pendahuluan 

Indonesia merupakan bangsa yang 

majemuk, terdiri dari berbagai suku, agama, 

adat-istiadat, dan kebudayaan sosial yang 

beragam (Luthfia, 2021:392). Namun, 

meskipun memiliki keberagaman tersebut, 

Indonesia tidak lepas dari berbagai 

permasalahan, salah satunya adalah darurat 

narkoba (Haslami Fathana, 2020:314). Kasus 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia terus 

meningkat setiap tahunnya, dan kemajuan 

teknologi yang pesat turut berkontribusi 

secara tidak langsung terhadap penyebaran 

narkoba. Akses informasi yang semakin 

mudah melalui teknologi membuat peredaran 

gelap narkotika semakin cepat dan sulit 

dikendalikan, sehingga menjadi tantangan 

besar bagi aparat hukum untuk mencegah 

masuknya narkoba (Lukman, 2021:411). 

Bali, sebagai destinasi wisata dunia, 

sangat rentan terhadap penyebaran narkotika 

dan zat berbahaya lainnya. Oleh karena itu, 
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diperlukan sinergi dari berbagai pihak untuk 

menekan ruang gerak para pengedar narkoba, 

baik yang berskala besar maupun kecil 

(Krisnanta Kadek Andy, 2020:13-18). Bali 

sering kali menjadi sasaran kejahatan 

narkotika yang melibatkan wisatawan 

maupun penduduk lokal. Wisatawan kadang-

kadang mengonsumsi narkoba, bahkan ada 

yang bertindak sebagai pengedar. Hal ini 

membuat pemasaran narkoba di daerah 

wisata semakin mudah, seiring dengan 

adanya hukum supply and demand dalam 

ekonomi. Banyaknya pecandu narkoba di 

Bali membuat peredaran narkoba semakin 

marak. Oleh sebab itu, pengawasan dan 

tindakan preventif harus lebih diperketat. 

Industri pariwisata, selain memberikan 

dampak positif bagi perekonomian 

masyarakat, juga membawa pengaruh negatif 

terhadap kehidupan sosial masyarakat lokal 

(Mahendra, 2022:6). 

Peran serta masyarakat sangat penting 

dalam upaya pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan narkotika, sebagaimana 

diatur dalam Pasal 104 Undang-Undang 

Nomor 35 Tahun 2009. Penyalahgunaan 

narkoba tidak hanya terjadi di perkotaan, 

tetapi juga telah menjalar ke desa-desa 

(Surya, 2020:397). Di Bali, terdapat dua jenis 

desa, yaitu desa adat dan desa administratif. 

Desa adat, yang berjumlah sekitar 1.488 

pakraman, tergabung dalam Majelis Desa 

Pakraman (MDP). Sedangkan desa 

administratif adalah desa di bawah 

pemerintahan kabupaten atau kota. 

Berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi Bali Nomor 4 Tahun 2019, desa adat 

adalah kelompok masyarakat hukum adat 

Bali yang memiliki tradisi, susunan asli, hak-

hak tradisional, serta kewenangan untuk 

mengatur dan mengurus rumah tangganya 

sendiri. Desa adat dibentuk berdasarkan 

filosofi Tri Hita Karana, yang terdiri dari 

parahyangan (hubungan dengan Tuhan), 

pawongan (hubungan dengan sesama 

manusia), dan palemahan (hubungan dengan 

alam). Setiap desa adat memiliki wewenang 

untuk membuat awig-awig (aturan adat), 

pararem (peraturan desa), dan keputusan 

lainnya melalui musyawarah (Widiari, 

2021:286-287). 

Dalam rangka mencegah 

penyalahgunaan dan peredaran narkoba, 30 

desa pakraman di Kabupaten Buleleng telah 

membuat pararem yang mengatur tentang 

penyalahgunaan narkoba. Melalui pararem 

ini, desa pakraman dapat membangun 

koordinasi dengan pihak keamanan desa 

seperti pecalang, Babinkamtibmas, Babinsa, 

serta Badan Narkotika Nasional Kabupaten 

(BNNK) Buleleng. Koordinasi ini bertujuan 

untuk mendeteksi dan melaporkan adanya 

dugaan penyalahgunaan narkotika di wilayah 

desa pakraman. Pemerintah Kabupaten 

Buleleng juga turut melakukan pengawasan 

lanjutan yang melibatkan berbagai lembaga 

terkait (Setianto, 2020:209). 

Pararem adalah keputusan bersama 

yang dibuat dalam paruman (musyawarah) 

adat dan memiliki kekuatan mengikat. Selain 

berfungsi sebagai pelengkap awig-awig, 

pararem juga bisa dibuat untuk mengatur 

hal-hal yang belum diatur dalam awig-awig. 

Secara substansi, pararem dapat dibagi 

menjadi tiga jenis: pararem penyahcah awig 

(pelaksanaan aturan awig-awig), pararem 

ngele (aturan baru yang tidak ada dalam 

awig-awig), dan pararem penepas wicara 

(putusan terkait sengketa atau pelanggaran 

hukum) (Perbawa Sukawati Lanang P, 

2020:27-28). 

Agar pararem dapat diterapkan dengan 

baik dalam masyarakat desa adat, tata cara 

penyusunannya diatur dalam Peraturan 

Gubernur Bali No. 4 Tahun 2020. Menurut 

peraturan tersebut, pararem harus disusun 

dalam Bahasa Bali dan Bahasa Indonesia, 

menggunakan aksara Bali dan huruf Latin 

(Sudiatmaka Ketut, 2022:132). 

Salah satu contoh implementasi 

pararem adalah Pararem Pangele Nomor 3 

Tahun 2021 yang dibuat oleh Desa Adat 

Sangsit Dauh Yeh terkait penyalahgunaan 

narkoba. Desa Sangsit, yang masuk dalam 

zona merah penyalahgunaan narkotika, 

memiliki tingkat kasus narkoba yang cukup 

tinggi. Berdasarkan data dari Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Buleleng, 

Desa Sangsit mencatat 53 kasus 

penyalahgunaan narkoba dari tahun 2019 

hingga Oktober 2022 (Gunawan, 2023:5). 

Desa adat setempat menerapkan sanksi adat 



sesuai Pararem Pangele Nomor 3 Tahun 

2021, termasuk sanksi ritual untuk pelanggar 

pertama kali, serta hukuman yang lebih berat 

untuk pelanggaran berulang, seperti 

pengusiran dari desa. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk menulis penelitian berjudul 

“Peran Masyarakat Adat terhadap Efektivitas 

Sanksi Pararem Pangele Nomor 3 Tahun 

2021 dalam Penanggulangan 

Penyalahgunaan Narkotika di Desa Adat 

Sangsit Dauh Yeh.” 

Melihat fenomena tersebut peneliti 

memuat beberapa tujuan penelitian yang 

ingin dicapai adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana peran masyarakat adat 

terhadap penyalahgunaan narkotika di 

Desa Adat Sangsit Dauh Yeh 

berdasarkan Pararem Pangele Nomor 3 

Tahun 2021? 

2. Bagaimana efektivitas sanksi Pararem 

Pangele Nomor 3 Tahun 2021 dalam 

penanggulangan penyalahgunaan 

narkotika di Desa Adat Sangsit Dauh 

Yeh? 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan empiris atau hukum sosiologis, 

yang meneliti penerapan Pararem Pangele 

Nomor 3 Tahun 2021 tentang pencegahan 

penyalahgunaan narkotika di Desa Adat 

Sangsit Dauh Yeh. Penelitian ini dilakukan 

untuk memahami peran masyarakat adat dan 

efektivitas sanksi dalam menanggulangi 

penyalahgunaan narkotika di desa tersebut. 

Data Penelitian terdiri dari data primer 

dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi langsung dan wawancara 

mendalam dengan tokoh masyarakat adat, 

seperti Kelian Desa Adat dan pihak-pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan. 

Data sekunder mencakup bahan hukum 

seperti perundang-undangan, buku, jurnal, 

dan pendapat ahli hukum yang relevan. 

Teknik Pengumpulan Data 

menggunakan observasi non-partisipatif, 

wawancara, dan studi dokumen. Observasi 

dilakukan untuk memantau implementasi 

Pararem di lapangan, partisipasi masyarakat, 

serta dampak kebijakan terhadap penurunan 

penyalahgunaan narkotika. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan informan kunci 

menggunakan metode bola salju (snowball 

sampling), dimulai dari Bendesa Adat hingga 

pihak-pihak lain yang terkait. Studi dokumen 

dilakukan dengan menelaah sumber tertulis, 

seperti jurnal, buku, dan peraturan 

perundang-undangan untuk mendukung 

analisis. 

Pengolahan dan Analisis Data 

dilakukan secara kualitatif. Data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumen diolah melalui proses 

reduksi data, penyajian data dalam bentuk 

teks naratif, dan penarikan kesimpulan. 

Analisis dimulai dengan mereduksi data yang 

tidak relevan, menyajikan informasi yang 

terstruktur, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan temuan lapangan. Verifikasi 

dilakukan secara berkelanjutan untuk 

memastikan validitas dan keabsahan temuan. 

Proses ini diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan terkait peran masyarakat adat 

dalam penerapan sanksi Pararem Pangele 

Nomor 3 Tahun 2021 dan efektivitasnya 

dalam menanggulangi penyalahgunaan 

narkotika di Desa Adat Sangsit Dauh Yeh. 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga 

teori untuk membedah masing – masing 

permasalahan dalam penelitian ini. Teori 

tersebut diantaranya; pertama, Teori peran 

(Role Theory) menjelaskan bagaimana 

seseorang menjalankan peran sesuai dengan 

posisi dan harapan yang ada di masyarakat, 

mirip dengan seorang aktor yang memainkan 

karakter di teater. Peran ini tidak berdiri 

sendiri, melainkan selalu terkait dengan 

orang lain di sekitarnya. Teori ini 

berkembang dari disiplin ilmu sosiologi, 

antropologi, dan psikologi. 

Menurut Ralph Linton (1936), 

interaksi sosial terjadi ketika aktor 

menjalankan peran sesuai dengan harapan 

budaya. Setiap individu memiliki hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya 

(status), dan perilaku yang mereka tunjukkan 

adalah bagian dari peranan tersebut. 

Teori peran digunakan dalam analisis 

peran masyarakat adat terhadap 

penyalahgunaan narkotika di Desa Adat 

Sangsit Dauh Yeh, khususnya terkait 

Pararem Pangele Nomor 3 Tahun 2021. 

Masyarakat adat memiliki peran penting 



dalam melnghadapi masalah pelnyalahgulnaan 

narkotika, te lrultama di wilayah pe lde lsaan. 

De lngan melnggulnakan telori pelran, pe lnelliti 

dapat melmahami intelraksi dan kontribulsi 

masyarakat adat dalam melncelgah selrta 

melngatasi pe lnyalahgulnaan narkotika di 

lingkulngan melre lka. 

Ke ldula, Te lori kelpatulhan hulkulm. Te lori 

ke lpatulhan yang dikelmbangkan olelh Stanlely 

Milgram (1963) me lnjellaskan bahwa 

se lselorang akan taat telrhadap pelrintah ataul 

atulran yang diteltapkan. Dalam kontelks 

hulkulm, ke lpatulhan adalah ke ltaatan individul 

ataul masyarakat telrhadap hulku lm yang 

be lrlakul, kare lna dianggap belrmanfaat ataul 

melmbe lrikan ke lulntulngan bagi masyarakat 

ataul ne lgara. 

Me lnulrult Soe lrjono Soe lkanto, sikap 

hulkulm mulncull dari kelsadaran bahwa hulkulm 

yang dipatulhi melmbe lrikan manfaat. Se lmakin 

tinggi kelsadaran dan pelnge ltahulan 

masyarakat telntang hulkulm, selmakin belsar 

ke lpatulhan telrhadapnya. HC Ke llman 

melngide lntifikasi tiga faktor yang melndorong 

ke lpatulhan hulkulm: 

1. Compliancel: Ke lpatulhan yang didasari 

ke ltakultan akan sanksi ataul imbalan yang 

ditelrima, dan biasanya telrjadi kare lna 

adanya pelngawasan keltat dari pihak 

be lrwe lnang. 

2. Idelntification: Kelpatulhan yang mulncull 

dari kelinginan ulntulk melnjaga 

ke langgotaan dalam sulatul ke llompok dan 

melnjaga hulbulngan baik de lngan pe lnelgak 

hulkulm. 

3. Intelrnalization: Ke lpatulhan yang didasari 

olelh ke lsadaran bahwa atulran hulkulm 

se ljalan delngan nilai-nilai masyarakat. 

Te lori ini rellelvan ulntulk melnganalisis 

e lfelktivitas sanksi Pararelm Pange llel Nomor 3 

Tahuln 2021 dalam me lngatasi 

pe lnyalahgulnaan narkotika di De lsa Adat 

Sangsit Daulh Yelh. Te lori ke lpatulhan 

melmbantul melmahami bagaimana sanksi 

telrse lbult melmpelngarulhi pe lrilakul masyarakat 

adat dan se ljaulh mana melre lka me lngikulti 

pe lratulran yang dibelrlakulkan. 

Ke ltiga, telori elfelktivitas hulkulm 

melnulrult Soe lrjono Soe lkanto me lngulkulr 

se ljaulh mana hulkulm dapat melncapai 

tu ljulannya, yaitul melngulbah pelrilakul manulsia 

se lsulai delngan hulkulm dan diikulti olelh 

masyarakat. Hulkulm dikatakan elfelktif jika 

dapat ditelrapkan dan dipatulhi olelh selmula 

orang. 

Elfe lktivitas ini belrkaitan delngan 

pe lncapaian hasil yang diharapkan dan diulkulr 

be lrdasarkan se ljaulh mana sasaran hulkulm 

telrcapai. Melnulrult Orlando Galih, e lfe lktivitas 

hulkulm dapat dinilai dari pelncapaian tuljulan 

yang tellah ditelntulkan se lbe llulmnya. 

Faktor-faktor yang melmpe lngarulhi 

e lfelktivitas hulkulm mellipulti kulalitas hulkulm 

itul se lndiri, pe lne lgak hulkulm, fasilitas yang 

ada, sikap masyarakat, dan nilai-nilai buldaya. 

Ke lsadaran hulkulm masyarakat dan dulkulngan 

telrhadap pelne lgakan hulkulm sangat pelnting 

ulntulk melmastikan elfe lktivitas hulkulm. 

Te lori ini julga digulnakan ulntulk 

melnganalisis e lfelktivitas sanksi Pararelm 

Pange llel Nomor 3 Tahuln 2021 dalam 

pe lnanggullangan pe lnyalahgulnaan narkotika 

di Delsa Adat Sangsit Daulh Ye lh, 

melnulnjulkkan bahwa e lfelktivitas hulkulm 

be lrkaitan e lrat delngan pe lne lrapan dan 

pe lne lgakan hulkulm ulntulk melncapai tuljulan 

yang diinginkan. 

 

2. Pembahasan 

I. Peran Masyarakat Adat Terhadap 

Penyalahgunaan Narkotika Di Desa 

Adat Sangsit Dauh Yeh Berdasarkan 

Pararem Pangele Nomor 3 Tahun 2021 

Tentang Narkoba Dan/Atau 

Sejenisnya 

Dalam kontelks De lsa Adat Sangsit 

Daulh Ye lh, Pararelm Pange llel Nomor 3 Tahuln 

2021 melnjadi dasar pe lnting dalam 

pe lnanganan pelnyalahgulnaan narkotika. 

Pe lmbahasan ini akan melngullas proseldulr dan 

tahapan pelmbelrian sanksi yang dite lrapkan, 

se lrta pelran aktif masyarakat adat dalam 

melndulkulng pe llaksanaan sanksi telrse lbult. 

Proseldulr pe lmbelrian sanksi mellibatkan 

be lbe lrapa langkah, mullai dari idelntifikasi 

pe llanggaran hingga pelnjatulhan sanksi adat 

yang se lsulai. Masyarakat adat be lrpelran 

krulsial dalam melmastikan sanksi yang 

dijatulhkan be lrjalan elfelktif dan selsulai de lngan 

nilai-nilai lokal. Me lrelka me lmbelrikan 

dulkulngan moral dan sosial, yang pelnting 



u lntulk melnciptakan lingkulngan yang be lrsih 

dari narkotika. 

De lngan me llibatkan masyarakat dalam 

prosels pe lne lgakan hulkulm dan re lhabilitasi, 

De lsa Adat Sangsit Daulh Ye lh dapat 

melngintelgrasikan pelnde lkatan buldaya dalam 

pe lnanggullangan pelnyalahgulnaan narkotika, 

melnjadikannya lelbih relle lvan dan elfe lktif bagi 

komulnitas. 

a. Proseldulr Pe lmbelrian Sanksi Telrhadap 

Pe lnyalahgulnaan Narkotika di Delsa Adat 

Sangsit Daulh Ye lh Be lrdasarkan Parare lm 

Pange llel Nomor 3 Tahuln 2021 

Pe lnggulnaan narkotika di De lsa Adat 

Sangsit Daulh Yelh be lrdampak selriuls telrhadap 

ke lselhatan dan ke lamanan masyarakat. 

Me lnyikapi masalah ini, Pararelm Pange llel 

Nomor 3 Tahuln 2021 me lne ltapkan proseldulr 

pe lmbelrian sanksi bagi pe lnyalahgulna 

narkotika delngan langkah-langkah 

telrstrulktulr. Proseldulr ini melncakulp 

idelntifikasi pe lnggulna, pe lmbulktian me llaluli 

hulkulm yang adil, dan pelne lntulan sanksi yang 

proporsional, selpe lrti pelringatan, relhabilitasi, 

ataul tindakan hulkulm. 

Tahapan Pelmbelrian Sanksi mellipulti :  

Pe lrtama pe llaporan : prosels dimullai 

de lngan laporan masyarakat me lnge lnai 

aktivitas me lnculrigakan. Ke ldula, 

pe lnye llidikan: belnde lsa adat dan pihak 

ke lpolisian mellakulkan pe lnye llidikan ulntulk 

melngulngkap jaringan narkotika. Keltiga, tels 

u lrinel dan pe lmelriksaan barang bulkti: 

Dilakulkan olelh Badan Narkotika Nasional 

(BNN) Kabulpateln Bulle llelng. Hasil positif 

dari tels ulrinel dapat melngarah pada 

relhabilitasi ataul prosels hulkulm. Ke le lmpat, 

sanksi adat: pe llanggar dijatulhi sanksi selsulai 

de lngan bobot ke lsalahan yang ditelntulkan olelh 

Be lnde lsa Adat. Kellima, relhabilitasi: pe llakul 

diarahkan melnjalani re lhabilitasi di BNN 

u lntulk pelmullihan dari kelte lrgantulngan. 

Ke le lnam, pe lngawasan: se ltellah melnjalani 

relhabilitasi, pe llakul te ltap dalam pelngawasan 

masyarakat dan pihak belrwe lnang. 

Proseldulr ulntulk pe llanggaran be lrat 

dilakulkan jika pelnggulna telrbulkti positif 

de lngan lelbih dari satul barang bulkti, proseldulr 

akan mellibatkan: pelrtama pellaporan dan 

pe lnye llidikan: langkah-langkah awal selrulpa 

de lngan prose ldulr ringan. Ke ldula, prose ls 

hulkulm: telrmasulk pe lmbelrkasan ulntulk 

disidangkan di pelngadilan nelge lri selsulai 

ulndang-ulndang narkotika. Ke ltiga, 

relhabilitasi dan pe lngawasan: seltellah vonis, 

pe llakul akan melnjalani relhabilitasi dan 

pe lngawasan ulntulk me lnce lgah pe lngullangan 

pe lrilakul. ke le lmpat,  kelrja sama delngan BNN. 

ke lrjasama antara Belnde lsa Adat dan BNN 

Kabulpateln Bulle llelng melmpe lrkulat ulpaya 

pe lne lgakan hulkulm dan relhabilitasi. De lngan 

mellibatkan masyarakat, pelnanganan 

pe lnyalahgulnaan narkotika melnjadi lelbih 

e lfelktif dan se lnsitif te lrhadap nilai-nilai 

buldaya seltelmpat. Kellima, pelnde lkatan holisti 

: pelnanganan pe lnyalahgulnaan narkotika 

pe lrlul dilakulkan selcara holistik delngan 

pe lncelgahan mellaluli eldulkasi masyarakat, 

telrultama ge lne lrasi mulda, telntang bahaya 

narkotika. Program kelte lrampilan sosial dan 

ke lwiraulsahaan dapat melmbantul individul 

melnghindari pelnyalahgulnaan narkotika. 

Ke le lnam, sanksi Adat : sanksi adat bagi 

pe llanggar te lrdiri dari se lrangkaian ulpacara 

yang dise lsulaikan delngan tingkat 

pe llanggaran. Ke lsalahan ringan dike lnakan 

sanksi Carul Elka Sata, se ldangkan ke lsalahan 

be lrat dikelnakan sanksi Carul Manca Ke lluld 

dan sanksi tambahan be lrulpa pelmbayaran 

be lras. Pellanggar yang melmbangkang akan 

ke lhilangan akse ls pellayanan dari delsa. 

Me llaluli prose ldulr yang jellas dan sanksi 

yang te lgas, De lsa Adat Sangsit Daulh Yelh 

be lrkomitmeln ulntulk melngulrangi 

pe lnyalahgulnaan narkotika. Ulpaya ini tidak 

hanya melmatulhi kelte lntulan hulkulm, teltapi 

julga melnce lrminkan nilai-nilai buldaya dan 

adat yang dijulnjulng tinggi di delsa telrse lbult. 

De lngan kolaborasi selmula pihak, diharapkan 

dapat telrcipta lingkulngan yang selhat dan 

aman bagi masyarakat. 

b. pe lran Masyarakat dalam Pe llaksanaan 

Sanksi Te lrhadap Pe lnyalahgulnaan 

Narkotika di De lsa Adat Sangsit Daulh 

Ye lh 

Masyarakat melmainkan pe lran pelnting 

dalam me lncelgah tindakan kriminal, 

telrmasulk pe lnyalahgulnaan narkotika, mellaluli 

kontrol sosial. Partisipasi masyarakat dalam 

pe lngawasan dan e ldulkasi dapat 

melningkatkan elfe lktivitas sanksi dan 

pe lncelgahan pe lnyalahgulnaan narkotika. 



Dulkulngan masyarakat sangat melne lntulkan 

ke lbe lrhasilan proseldulr sanksi di sulatul 

wilayah, di mana melrelka be lrfulngsi se lbagai 

pe lngawas dan pe lndulkulng pe lne lgakan hulkulm. 

Bapak Pultul Rome ll, Pe lnyarikan Delsa 

Adat Sangsit Daulh Ye lh, melne lkankan bahwa 

partisipasi aktif, selpe lrti pelngadulan dan 

pe lnyullulhan, dapat me lmbelrikan dampak 

positif. Kelsadaran masyarakat telntang pelran 

melre lka dalam pelne lgakan hulkulm julga 

pe lnting ulntulk me lnciptakan lingkulngan yang 

aman. 

Badan Narkotika Nasional (BNN) 

melndorong se ltiap de lsa ulntulk be lrpelran aktif 

dalam melngatasi pelnyalahgulnaan narkotika. 

Program Intelrve lnsi Belrbasis Masyarakat 

(IBM) di De lsa Adat Sangsit Daulh Ye lh 

mulncull selbagai relspons telrhadap kasuls 

pe lnyalahgulnaan narkotika yang telrjadi. IBM 

be lrfulngsi se lbagai pe lnghulbulng antara 

masyarakat dan BNN dalam me lnangani 

masalah ini. Masyarakat De lsa Sangsit 

melnulnjulkkan antulsiasmel yang tinggi 

telrhadap IBM, melnjadikannya salah satul 

yang paling aktif di Indone lsia. 

Ke lbe lradaan IBM tellah melmbawa 

pe lrulbahan positif dalam pe lmahaman 

masyarakat telntang bahaya narkotika. 

Sosialisasi yang dilakulkan olelh rellawan IBM 

melningkatkan kelsadaran akan dampak 

ne lgatif pelnyalahgulnaan narkotika. Se llain itul, 

IBM julga be lrtindak se lbagai pe llindulng 

masyarakat. Jika individul teltap melngabaikan 

pe lringatan, pihak delsa akan melngambil 

tindakan hulkulm. 

Se lcara kelse llulrulhan, kelbe lradaan IBM 

dan partisipasi masyarakat sangat pe lnting 

dalam melnangani pelnyalahgulnaan narkotika. 

Ke lrjasama antara pelmelrintah delsa, le lmbaga 

pe lne lgak hulkulm, dan masyarakat dipe lrlulkan 

u lntulk melnciptakan pe lnde lkatan holistik. 

Ulpaya belrke llanjultan dalam relhabilitasi dan 

pe lmbelrdayaan e lkonomi julga dipe lrlulkan 

u lntulk melnciptakan lingkulngan yang le lbih 

kondulsif bagi masyarakat belbas dari 

narkotika. 

II. Efektivitas Sanksi Pararem Pangele 

Nomor 3 Tahun 2021 dalam 

Penanggulangan Penyalahgunaan 

Narkotika di Desa Adat Sangsit Dauh 

Yeh 

Pe lmbahasan ini akan fokuls pada 

se lbelrapa e lfelktif sanksi yang te lrcantulm dalam 

Pararelm Pange llel Nomor 3 Tahuln 2021 dalam 

melngulrangi pe lnyalahgulnaan narkotika di 

De lsa Adat Sangsit Daulh Ye lh. Se llain itul, akan 

diulraikan dampak pelne lrapan sanksi telrse lbult 

telrhadap masyarakat selte lmpat dan langkah-

langkah stratelgis yang diambil dalam 

pararelm ini. Hasil yang dicapai melnulnjulkkan 

bahwa pelne lrapan sanksi ini belrhasil 

melnulrulnkan angka kasuls pe lnyalahgulnaan 

narkotika di de lsa telrselbult. 

a. Elfe lktivitas Pe lne lrapan Sanksi Pararelm 

Pange llel Nomor 3 Tahuln 2021 Te lrhadap 

Pe lnyalahgulnaan Narkotika di Delsa Adat 

Sangsit Daulh Ye lh 

Pe lne lrapan sanksi Pararelm Pange lle l 

Nomor 3 Tahuln 2021 di De lsa Adat Sangsit 

Daulh Ye lh telrbulkti elfelktif dalam 

melnanggullangi pelnyalahgulnaan narkotika. 

Elfe lktivitas dalam kontelks ini melruljulk pada 

se ljaulh mana tuljulan yang diteltapkan olelh 

pe lmelrintah daelrah telrcapai, yaitul 

melngulrangi julmlah kasuls pelnyalahgulnaan 

narkotika di wilayah telrse lbult. 

Te lrjadi pe lnulrulnan kasuls 

pe lnyalahgulnaan narkotika. Data dari Badan 

Narkotika Nasional Kabulpateln Bullelle lng 

melnulnjulkkan pe lnu lrulnan signifikan dalam 

kasuls pelnyalahgulnaan narkotika di De lsa 

Sangsit. Tabe ll di bawah ini melnulnjulkkan 

julmlah kasuls dari tahuln 2018 hingga 2024: 

Tahun 
Jumlah Penyalahgunaan 

Narkotika 

2018 14 orang 

2019 11 orang 

2020 11 orang 

2021 9 orang 

2022 7 orang 

2023 3 orang 

2024 2 orang 

Total kasuls se llama pelriode l ini adalah 

57 orang, de lngan treln pe lnulrulnan yang je llas 

dari tahuln kel tahuln, telrultama seltellah 

pe lne lrapan sanksi ini. 

Ke lmuldian adapuln Faktor Pe lndulkulng 

Elfe lktivitas :  

1. Sanksi Adat yang Te lgas: Parare lm 

melne ltapkan sanksi sosial dan adat yang 



be lrat, telrmasulk pe lngulcilan dari 

komulnitas dan de lnda, yang 

melnimbullkan e lfelk jelra yang kulat. 

2. Pe llibatan Tokoh Adat dan Masyarakat: 

Dulkulngan dari tokoh adat dan 

ke ltelrlibatan masyarakat dalam 

pe lngawasan melningkatkan kelpatulhan 

telrhadap pe lratulran, me lnciptakan 

tanggulng jawab kole lktif. 

3. Kampanyel Ke lsadaran dan Pe lndidikan: 

Program e ldulkasi telntang bahaya 

narkotika dilakulkan mellaluli selminar dan 

pe lnyullulhan, yang melmbantul 

masyarakat melmahami risiko 

pe lnyalahgulnaan. 

4. Re lhabilitasi dan Pe lmullihan: Parare lm 

julga me lne lkankan pe lntingnya 

relhabilitasi bagi pelnggulna narkotika, 

be lke lrja sama de lngan pulsat relhabilitasi 

ulntulk melmbe lrikan dulkulngan meldis dan 

konse lling. 

5. Elvalulasi dan Adaptasi: De lsa Sangsit 

se lcara rultin melnge lvalulasi elfelktivitas 

sanksi ulntulk melmastikan pelratulran teltap 

relle lvan dan e lfelktif dalam 

melnanggullangi pe lnyalahgulnaan 

narkotika. 

Pe lne lrapan sanksi ini tellah melnciptakan 

lingkulngan yang lelbih aman dan selhat. 

Ke lsadaran masyarakat telntang bahaya 

narkotika me lningkat, dan telrjadi kolaborasi 

yang kulat antara pelme lrintah delsa, aparat 

ke lamanan, dan masyarakat dalam ulpaya 

pe lncelgahan. Sanksi ini julga melmpe lrkulat 

nilai-nilai sosial dan buldaya, melngulrangi 

stigma telrhadap mantan pe lnggulna narkotika. 

Sanksi Pararelm Pange llel Nomor 3 

Tahuln 2021 tellah be lrhasil melnulrulnkan 

ju lmlah pelnyalahgulnaan narkotika dan 

melngulbah pe lrilakul sosial di Delsa Adat 

Sangsit Daulh Ye lh. Ke lbe lrhasilan ini melnjadi 

modell bagi komulnitas lain dalam me lngatasi 

masalah selrulpa. Delngan pelnde lkatan yang 

komprelhe lnsif dan belrke llanjultan, sanksi ini 

tidak hanya melnanggullangi pe lnyalahgulnaan 

narkotika teltapi julga melndulkulng 

pe lmbelntulkan masyarakat yang lelbih selhat 

dan be lrkellanjultan. 

b. Dampak Pe lne lrapan Sanksi Parare lm 

Pange llel Nomor 3 Tahuln 2021 Te lrhadap 

Masyarakat De lsa Adat Sangsit Daulh Ye lh 

Pe lne lrapan sanksi Pararelm Pange lle l 

Nomor 3 Tahuln 2021 be lrdampak signifikan 

bagi pelnggulna narkotika di De lsa Adat 

Sangsit Daulh Yelh. Salah satul dampak 

positifnya adalah pelningkatan ke lsadaran 

hulkulm di kalangan pe lnggulna. De lngan 

adanya sanksi yang te lgas, melrelka lelbih 

melnyadari risiko dan konselkule lnsi dari 

pe lnggulnaan narkotika, se lhingga telrjadi 

pe lnulrulnan julmlah pe lnggulna akibat 

ke lkhawatiran akan hulkulman yang mulngkin 

ditelrima. 

Se llain itul, banyak pe lnggulna yang 

mullai melngulbah pelrilakul melrelka melnjadi 

lelbih belrhati-hati dan be lrulsaha melngulrangi 

ataul me lnghe lntikan pelnggulnaan narkotika 

ulntulk melnghindari sanksi. Ini telrlihat dari 

pe lnulrulnan pe lrmintaan narkotika di pasar 

lokal dan kasuls ke ljahatan yang te lrkait 

de lngan pelnyalahgulnaan narkotika. Namuln, 

sanksi telrse lbult julga me lnimbullkan dampak 

ne lgatif, selpe lrti stigmatisasi dan marginalisasi 

sosial. Pelnggulna yang te lrkelna sanksi selring 

melngalami pe lnolakan dari masyarakat, 

ke llularga, dan te lman, yang dapat 

melnye lbabkan isolasi sosial dan ke lsullitan 

dalam melmpelrolelh dulkulngan ulntulk 

relhabilitasi. 

Dampak dari sanksi julga mellulas ke l 

aspelk e lkonomi dan sosial. Pe lnggulna 

narkotika yang dikelnakan sanksi 

melnghadapi konse lkulelnsi finansial, yang bisa 

melngganggul stabilitas kelulangan dan 

ke lseljahtelraan ke llularga. Se llain itul, sanksi ini 

dapat melmpe lngarulhi karielr dan re lpultasi 

sosial melre lka, me lmbulat melre lka ke lsullitan 

dalam melncari pe lke lrjaan ataul 

melmpe lrtahankan pe lkelrjaan yang ada. 

Dampak psikologis puln tak kalah signifikan, 

di mana pelnggulna dapat melngalami strels, 

ke lcelmasan, dan de lprelsi akibat telkanan sosial 

dan rasa belrsalah, yang pada akhirnya dapat 

melningkatkan risiko pe lnyalahgulnaan 

narkotika ke lmbali se lbagai melkanisme l 

koping. 

Pe lmisahan dari ke llularga dan 

komulnitas julga melnjadi risiko bagi pe lnggulna 

narkotika yang telrke lna sanksi, yang se lring 

kali dianggap se lbagai sulmbelr masalah. Hal 

ini dapat me lmpelrbulrulk kondisi isolasi dan 

melningkatkan risiko te lrjelrulmuls ke l 



lingkulngan yang lelbih ne lgatif. Dampak 

jangka panjangnya te lrmasulk ke lsullitan 

relintelgrasi ke l dalam masyarakat selte llah 

melnjalani hulkulman, di mana stigma dapat 

be lrtahan lama dan me lnjadi pelnghalang 

dalam melmbanguln ke lmbali kelpe lrcayaan 

se lrta relpultasi di mata masyarakat. 

Pe lnulrulnan kulalitas hidulp se lcara 

ke lsellulrulhan julga melnjadi konselku le lnsi bagi 

pe lnggulna yang te lrkelna sanksi. Melre lka dapat 

melngalami ke lsullitan dalam melme lnulhi 

ke lbultulhan dasar selpe lrti telmpat tinggal, 

makanan, dan pelndidikan akibat dampak 

e lkonomi dan sosial. Se llain itul, hulbulngan 

intelrpelrsonal melrelka julga dapat telrganggul, 

se lhingga kelhilangan dulkulngan dari orang-

orang telrdelkat. 

Di sisi lain, sanksi pararelm julga 

melmiliki dampak positif. Sanksi ini dapat 

melnciptakan elfe lk jelra yang signifikan, 

melngulrangi tingkat pe lnyalahgulnaan 

narkotika, dan melnghambat distribulsi 

narkotika di masyarakat. Sanksi ini 

melmbe lrikan sinyal telgas bahwa 

pe lnyalahgulnaan narkotika tidak dapat 

ditelrima, selhingga melningkatkan kelsadaran 

masyarakat te lntang risiko yang telrkait. 

Bagi pe lnggulna yang telrke lna sanksi, hal 

ini bisa melnjadi dorongan ulntulk melncari 

bantulan dan me lngikulti program relhabilitasi, 

se lrta melningkatkan kelsadaran melrelka akan 

konse lkulelnsi hulkulm dari tindakan melre lka. 

Se llain itul, pe lnelrapan sanksi julga 

be lrkontribulsi pada pelningkatan kelamanan 

dan kelte lrtiban di masyarakat delngan 

melngulrangi ke ljahatan telrkait narkotika, selrta 

melngulrangi be lban sistelm ke lse lhatan dan 

ke lulangan akibat pelnyalahgulnaan narkotika. 

De lngan melmpelrtimbangkan dampak-

dampak ini, pe lnting ulntulk mellihat sanksi 

pararelm se lbagai bagian dari strate lgi yang 

lelbih lulas dalam melnanggullangi masalah 

pe lnyalahgulnaan narkotika, melnggabulngkan 

pe lnde lkatan pe lncelgahan, pelndidikan, 

relhabilitasi, dan dulkulngan sosial delmi 

melnciptakan lingkulngan yang le lbih se lhat 

dan aman bagi masyarakat. 

 

3. Simpulan 

Be lrdasarkan pe lne llitian, dapat disimpullkan 

bahwa: 

1. Pe lran Masyarakat Adat: Masyarakat 

adat tellah belrpe lran elfe lktif dalam 

melme lrangi pe lnyalahgulnaan narkotika 

se lsulai Pararelm Pange lle l Nomor 3 

Tahuln 2021. Me lrelka aktif dalam 

melngawasi dan mellaporkan 

pe lnyalahgulnaan narkotika, selrta 

melne lrapkan sanksi adat bagi 

pe llanggar. Me llaluli tindakan 

pe lncelgahan dan pe lne lgakan hulkulm 

adat, selpe lrti pelmbelntulkan IBM dan 

sanksi adat, me lrelka te llah belrhasil 

melnulrulnkan kasuls narkotika di 

wilayah melrelka. Partisipasi 

masyarakat, telrmasulk pe lmulka adat, 

melnciptakan lingkulngan yang 

melndulkulng ke lselhatan dan moral 

ge lne lrasi mulda. 

2. Elfe lktivitas Sanksi: Sanksi dari Pararelm 

Pange llel Nomor 3 Tahuln 2021 telrbulkti 

e lfelktif dalam melnanggullangi 

pe lnyalahgulnaan narkotika di De lsa 

Adat Sangsit Daulh Ye lh, telrlihat dari 

pe lnulrulnan julmlah kasuls narkotika dari 

tahuln 2018 hingga 2024. Se llain itul, 

sanksi ini me lmbelrikan dampak positif 

bagi masyarakat seltelmpat. 
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